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ABSTRAK

SISTEM KENDALI PALANG PINTU OTOMATIS MENGGUNAKAN
BARCODE BERBASIS MIKROKONTROLERATMEGA 328P-PUPADA
PINTU MASUK PERPUSTAKAAN UNILA

Oleh

Remy Martin

Perpustakaan merupakan sarana penting bagi lembaga pendidikan seperti halnya
Universitas Lampung. Fasilitas perpustakaan yang memadai akan memberikan
rasa nyaman bagi pengunjung dan juga akan meningkatkan akreditasi. Salah satu
aspek penting yang menjadi tolak ukur keberhasilan unit perpustakaan adalah
banyaknya jumlah pengunjung. Pada kasus perpustakaan di Universitas Lampung
proses absensi pengunjung dilakukan dengan menggunakan sistem scanner
barcode. Cara ini dinilai efektif dan efisien karna dapat menghemat waktu dan
menimalisir antrian. Namun karena tidak adanya sistem yang mengharuskan
absensi, sebagian pengunjung tidak melakukan proses absensi tersebut. Oleh
karena itu diperlukan sistem yang membantu perpustakaan agar pengunjung
melakukan absensi secara otomatis ketika saat masuk keperpustakaan. Dengan
memanfaatkan fungsi dari mikrokontroler pada skripsi ini maka akan dibuat sebuah
Sistem Kendali Palang Pintu Otomatis Menggunakan Barcode Berbasis
Mikrokontroler Atmega 328p-Pu. Secara umum palang pintu otomatis ini
dirancang menggunakan scanner barcode, sensor ultrasonic, mikrokontroler
Atmega 328p-Pu, dan motor servo. Sistem kendali palangpintu otomatis
menggunakan scanner barcode dipintu masuk perpustakaan unila. Untuk
pengendalian motor servo dibuat dengan menambahkan mikrokontroler Atmega
328p-pu yang menggunakan program Arduino ditulis dengan bahasa C menggunakan software
Avrduino. Pemasangan sistem kendali palang pintu otomatis dipintu masuk perpustakaan unila
dapat memberikan kontribusi dalam proses penertiban dan pendataan mahasiswa yang masuk
keperpustakaan unila. Sistem yang di buat masih terdapat beberapa kendala, seperti kartu dengan
label barcode yang sudah rusak akaan memerlukan waktu yang agak lama pada saat scanner.

Kata kunci :Mikrokontroler Atmega 328p-pu, sensor Ultrasonic, Motor Servo, Scanner
Barcode, dan UPT- Perpustakaan Unila.



ABSTRACT

CROSS CONTROL SYSTEM USING AUTOMATIC DOOR BARCODE
MICROCONTROLLER ATMEGA 328- PU IN ENTRANCE LIBRARY
UNILA

By

Remy Martin

Libraries are an important means for educational institutions such as the
University of Lampung. Library facilities will provide comfort for visitors and will
also increase the accreditation. One important aspect that is a barometer of
success is the number of library units jumblah visitors. In the case of the library at
the University of Lampung visitor attendance processing done using
scannerbarcode system. This was seen as effective and efficient as it can save time
and minimize queuing. However, due to the absence of a system that requires
attendance, most visitors do not make the attendance process. Therefore we need
a system that helps the library for visitors to take attendance automatically when
the time entry keperpustakaan. By leveraging the functionality of a
microcontroller in this thesis it will be created an Automatic Door Control
System Using Cross Barcode Based Microcontroller Atmega 328p-Pu. In
general, the automatic latch is designed using a barcode scanner, ultrasonic
sensors, microcontrollers Atmega 328p-Pu, and servo motors. Doorstop
automatic control system using the barcode scanner at the entrance to the library
Unila. To control the servo motors made by adding 328p-pu Atmega
microcontrollers that use Arduino program written in C using the Arduino
software. Installation of automatic control systems doorstop at the entrance to the
library Unila can contribute to the process control and data collection on students
who enter keperpustakaan Unila. Systems that are made there are still some obstacles,
such as a card with the label is damaged barcodeyang akaan need a little time during the
scanner.

Keywords: Microcontroller Atmega 328p-pu, Ultrasonic sensors, Servo Motor,
Barcode Scanner, and UPT- Unila Library.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perpustakaan merupakan sarana penting bagi lembaga pendidikan seperti halnya
Universitas Lampung. Fasilitas perpustakaan yang memadai akan memberikan
rasa nyaman bagi pengunjung dan juga akan meningkatkan akreditas Universitas
tersebut. Salah satu aspek penting yang menjadi penilaian kinerja untuk
Pperpustakaan adalah banyaknya jumlah pengunjung. Pada kasus perpustakaan di
Universitas Lampung proses absenss pengunjung dilakukan dengan
menggunakan sistem Scanner Barcode. Caraini dinilai efektif dan efisien karna
dapat menghemat waktu dan meminimalisir antrian. Namun karena tidak adanya
sistem yang mengharuskan absensi, sebagian pengunjung tidak melakukan proses
absensi tersebut. Oleh karenaitu diperlukan sistem yang membantu perpustakaan
agar pengunjung melakukan absens secara otomatis ketika saat masuk
keperpustakaan. Sistem ini dapat dilakukan dengan menggunakan sistem kendali
pal ang pintu otomatis yang bersinergi dengan sistem barcode yang ada.

Setelah ditinjau maka perlu dirancang berupa sistem keamanan sebagai solus
dari kekurangan yang terlihat akan dirancangnya Model Sistem Kendali Pintu
Otomatis Menggunakan Barcode yang digunakan sebagai gambaran untuk

memudahkan proses penertiban dan pendataan mahasiswa yang masuk ke



Perpustakaan Unila. Beberapa pendlitian juga telah memanfaatkan barcode,
beberapa penelitian yang juga memanfaatkan aplikasi barcode yaitu sebagai
berikut:

1. Bhakti Dinar, 2012, Rancang Bangun Mesin Kehadiran Dengan
Menggunakan Kode Bar, Bandar Lampung: Universitas Lampung.

2. Hatta Muttagin, 2012, Modul Pengiriman Data Untuk Pemindai Barcode
Nirkabel, Bandung: Politeknik Telkom.

3. Restu Buana, 2007, Pembuatan Program Sistem Amplikasi Barkode Pada
Proses Monitoring pengiriman Barang Dengan Borland Delphi 7.0,
Semarang, Universitas Diponegoro.

4. Bambang Tri Atmojo, 2008, Model Sistem Pintu Otomatis Menggunakan
Barkode Berbasis PC (Personal Computer) Pada Gerbang Laboratorium
Teknik Elektro Unila, Bandar Lampung, Universitas Lampung.

Berdasarkan penelitian sebelumnya saat ini belum terdapat penelitian yang
merancang berupa sistem kendali pintu otomatis yang memanfaatkan aplikasi
barcode.

Dari kekurangan yang dilihat maka penelitian ini bermaksud merancang berupa
model kendali pintu otomatis menggunakan barcode. Diinginkan dengan
dirancangnya model sistem kendali pintu otomatis menggunakan barcode ini
bisa memberikan gambaran kemudahan untuk melakukan monitoring dan

menciptakan ketertiban di dalam Perpustakaan Unila.



1.2. Tujuan Penéelitian

Adapun tujuan pada tugas akhir ini yang hendak dicapai ini ialah sebagai berikut:
1. Merancang sebuah Model Sistem Kendali Pintu Otomatis Menggunakan
Mikrokontroler Atemga 328p-pu.
2. Memanfaatkan aplikas teknologi barcode sebagai model buka tutup
pintu secara otomatis, cara kerja yaitu warna hitam mewakili bilangan 0
dan warna putih mewakili bilangan 1.
3. Menganalisa hasil penggunaan palang pintu otomatis terhadap jumlah

pengunjung perpustakaan
1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak didapat dari tugas akhir ini adalah untuk memaksa
pengunjung yang datang agar melakukan absen dengan cara Scanner Barcode
sebelum masuk kedalam perpustakaan dengan harapan data pengunjung tercatat

sesuai dengan yang sebenarnya.

1.4. Rumusan Masalah
Beberapa hal yang membatasi masalah dalam pembahasan tugas akhir ini:

1. Bagamanamerancang sebuah model sistem kendali pintu
otomatis menggunakan mikrokontroler Atmega 328p-pul.
2. Bagamana mengaplikasikan pengolahan sinya barcode ke dalam

berbagai akses keamanan dan identifikasi



15. Batasan Masalah

Agar permasalahan tugas akhir ini tidak melebar, ada beberapa batasan masalah
diantaranya:
1. Komunikasi data antara mikrokontroler dan komputer menggunakan
sinyal analog.
2. Mikrokontroler yang digunakan sebaga pengontrol pintu adalah
ATmega 328p-pu.
3. Tidak membahas lebih dalam tentang Scanner Barcode, mesin scanner
yang digunakan untuk membaca kode pada barcode.

4. Aktuator pengunci menggunakan sistem motor servo.

1.6. Hipotesis

Sistem Kendali Palang Pintu Otomatis dapat membuka pintu menggunakan

Scanner Barcode pada kartu pengguna secara otomatis.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dijelaskan setiap bab diuraikan sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN
Menjelaskan tugas akhir secara umum, beris latar belakang, tujuan, manfaat

penelitian, batasan masal ah, perumusan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB Il. TEORI DASAR

Pada bab ini dijelaskan mengenal teori dasar yang berhubungan dengan alat yang

dibuat.



BAB I1l. METODE PENELITIAN
Menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian, diantaranya waktu
dan tempat penelitian, alat dan bahan, komponen serta perangkat penelitian,

prosedur kerja, perancangan, dan pengujian alat.

BAB IV.HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini beris mengenai hasil pengujian dari percobaan dan membahas

terhadap data-data hasil pengujian yang diperoleh.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyimpulkan semua kegiatan dan hasil-hasil yang diperoleh selama
proses pembuatan dan pengujian alat, serta saran yang membangun dari penelitian

yang selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. UPT Perpustakaan

Sarana pendukung kegiatan belajar mengagjar dan dibutuhkan universitas seperti
halnya perpustakaan. Menyediakan judul buku dengan berbagai bidang ilmu, dan
dengan jumlah exsemplar yang memadai, perpustakaan melayani mahasiswa,
dosen, serta karyawan untuk mendapatkan buku bacaan sesuai dengan bidang
ilmu masing-masing. Perpustakaan memiliki tempatnya yang sangat luas dan
peralatan yang cukup memenuhi diharapkan bias melayani para pengguna dengan
sangat memuaskan.

UPT Perpustakaan merupakan unit penunjang akademik di bidang perpustakaan
sgjak tahun 1960-an, memiliki kewajiban untuk memberian layanan kepustakaan

untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam mengadakan kewajibannya, UPT Perpustakaan membuat fungsi:

1. Penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan bahan pustaka

2. Pengolahan bahan pustaka

3. Pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka

4. Pemeliharaan bahan pustaka

5. Pengembangan dan pengelolaan sistem teknologi informasi perpustakaan

6. Pelaksanaan urusan tata usaha perpustakaan



2.2. Mikrokontroler ATMega 328p-pu

Mikrokontroler ATMega 328p-pu ialah mikrokontroler keluaran dari atmel yang
memiliki arsitektur RISC (Reduce InstructionSet Computer) yang dimana setiap
proses eksekusi data lebih cepat dari pada arsitektur CISC (Completed Instruction
St Computer). Mikrokontroller jenis Atmega 328p-pu memiliki beberapa fitur

antaralain[1]:

1. Terdapat 130 macam instruksi yang hampir semuanya dieksekusi dalam satu
siklus clock.

2. 32 x 8-hit register serba guna.

3. Kecepatan mencapai 16 MIPS dengan clock 16 MHz.

4. 32 KB Fash memory dan pada arduino KB dari flash memorysebagai
bootloader.

5. Memiliki Electrically Erasable Programmable Read Only Memory
(EEPROM) sebesar 1KB sebagai tempat penyimpanan data semi permanen
karena EEPROM tetap dapat menyimpan data meskipun catudaya dimatikan.

6. Memiliki Static Random Access Memory (SRAM) sebesar 2KB.

7. Memiliki pin 1/O digital sebanyak 14 pin 6 diantaranya Pulse Width
Modulation (PWM) output.

8. Master / Slave SPI Serid interface

Mikrokontroller jenis ATmega 328p-pu ini memiliki konfigurasi berupa
keterangan nama keluaran dari PIN. Berikut tampilan nama PIN pada

mikrokontroller jenis Atmega 328p-pu tersebut[1]:



(PCINT14/RESET) PC6 ] 1 28 |1 PC5 (ADCS/SCL/PCINT13)
(PCINT16/RXD) PO [ 2 27 |1 PC4 (ADCA4/SDA/PCINT12)
(PCINT17/TXD) PD1 ] 3 26 |1 PC3 (ADC3/PCINT11)
(PCINT18/INTO) PD2 (] 4 25 [1PC2 (ADC2/PCINT10)

(PCINT19/0C2B/INT1) PD3 [| 5 24 |1 PC1 (ADC1/PCINTS)
(PCINT20/XCK/TO) PD4 (] 6 23 |1 PCO (ADCO/PCINTS)
vee 7 22 [1GND
GND 8 21 [J AREF
(PCINT6/XTAL1/TOSC1) PB6 ] 9 20 [0 AVCC
(PCINT7/XTAL2TOSC2) PB7 [] 10 19 |1 PBS (SCK/PCINTS)
(PCINT21/OCOB/T1) PD5 [ 11 18 |1 PB4 (MISO/PCINT4)
(PCINT22/OCOA/AINO) PD6 [ 12 17 | PB3 (MOSI/OC2A/PCINT3)
(PCINT23/AIN1) PD7 ] 13 16 [ PB2 (SS/OC1B/PCINT?)
(PCINTO/CLKO/CP1) PBO ] 14 15 [0 PB1 (OC1A/PCINT1)

Gambar 2.1. Konfigurasi PIN mikrokontroler ATmega 328

2.3. Motor Servo

Motor servo ialah berupa motor dengan sistem umpan balik tertutup di manaletak
dari motor segera diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di dalam
motor servo. Motor servo merupakan salah satu jenis motor DC. Diantaranya
berupa motor stepper, motor servo berkerja secara close loop. Poros motor
dikaitkan dengan rangkaian kendali, selanjutnya bila putaran poros belum sampai
pada tempat yang diinginkan maka rangkaian kendali akan terus mencari tempat
hingga mencapai tempat yang diinginkan. Motor servo banyak dipakai pada
peranti R/C (remote control) seperti mobil, pesawat, helikopter, dan kapal, serta
sebagal aktuator robot maupun penggerak pada kamera. Gambar 2.2 merupakan

motor servo standar[2].



Gambar 2.2. Contoh motor servo standar

2.3.1. Prinsip KerjaMotor Servo

Seperti hamanya, servo motor adalah sebuah servo. Lebih khusus pada motor
servo iaah servo loop tertutup yang memakai umpan balik tempat untuk
mengontrol gerakan dan tempat akhir. Inputan kontrolnya ialah sgjumlah sinyal,
maupun analog atau digital, yang mewakili tempat yang diinginkan untuk tempat

keluaran[2].

Motor dikaitkan dengan bermacam jenis enCoder untuk memberikan tempat dan
kecepatan umpan balik. Dalam kasus yang paling sederhana, hanya posisi yang
diukur. Posis diukur dari output dibandingkan dengan posisi perintah, Barcode
eksternal ke controller. Jika posisi keluaran berbeda dari yang diperlukan, sinyal
error yang dihasilkan yang kemudian menyebabkan motor berputar pada kedua
arah, yang diperlukan untuk membawa poros output ke posis yang sesuai.

Sebagai pendekatan posisi, sinyal error tereduksi menjadi nol dan motor berhenti.

Pada motor servo yang sangat sederhana hanya menggunakan posisi penginderaan
melalui potensio meter dan bang-bang kontrol pada motor, motor selalu berputar

pada kecepatan penuh (atau dihentikan). Jenis motor servo tidak banyak
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digunakan dalam kontrol gerak industri, tetapi mereka membentuk dasar dari

servo yang sederhana dan murah yang digunakan untu ke radio control model.

Servo motor yang lebih canggih mengukur baik posisi dan juga kecepatan poros
output. Mereka juga dapat mengontrol kecepatan motor mereka, dari pada selalu
berjalan dengan kecepatan penuh. Kedua perangkat tambahan, biasanya dalam
kombinasi dengan agoritma control PID, memungkinkan servo motor yang akan
dibawa keposisinya memerintahkan lebih cepat dan Iebih tepat, dengan over shoot

kurang[2].

2.3.2. Pengaturan Motor Servo

Motor Servo akan bekerja secara baik jika pada bagian pin kontrolnya diberikan
sinyal PWM dengan frekuensi 50Hz.Di mana pada saat sinyal dengan frekuensi
50Hz tersebut dicapai pada kondisi Ton duty cycle 1.5ms, maka rotor dari motor
akan berhenti tepat di tengah-tengah (sudut 0° / netral). Pada saat Ton duty cycle
dari sinyal yang diberikan kurang dari 1.5ms, maka rotor akan berputar ke arah
kiri dengan membentuk sudut yang besarnya linier terhadap besarnya Ton duty
cycle, dan akan bertahan diposisi tersebut. Dan sebaliknya, jika Ton duty cycle
dari sinyal yang diberikan lebih dari 1.5ms, maka rotor akan berputar ke arah
kanan dengan membentuk sudut yang linier pula terhadap besarnya Ton duty

cycle, dan bertahan diposis tersebut[2].

Kontroller yang digunakan adalah kontroller PD+l yang dikombinasikan dengan
logika fuzzy. Kontroller PD+l ini dioptimalkan menggunakan Algoritma
Genetika. Pemilihan Algoritma Genetika untuk mengoptimalkan kontroller PD+l

karena Algoritma Genetika merupakan pencarian yang didasarkan pada
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mekanisme seleksi alamiah. Dan digunakan untuk masalah pada pencarian serta
dapat menemukan solusi yang baik untuk parameter - parameter optimal. Sehinga
dapat memperoleh performans sistem yang diharapkan yaitu ketika sistem dalam
keadaan transien dan steady state. Dengan kontroller logika fuzzy PD+l yang
telah dioptimalkan menggunakan Algoritma Genetika diperoleh performansi
sistem yang lebih baik dari sebelumnya, respons keluaran sistem mengalami
keadaan stabil dalam waktu yang relatif singkat yaitu 0.02 detik, dan overshoot

maksimum 0.31%.

2.4. Scanner Barcode

Barcode atau kode batang adalah sekumpulan data yang digambarkan dengan
garis dan jarak spasi (ruang). Barcode menggunakan urutan garis batang vertikal
dan jarak antara garis untuk mewakili angka atau simbol lainnya. Dengan
demikian, setiap ketebalan garis batang dan jarak antara garis saru dengan yang
lain selalu berbeda sesuai dengan isi data yang dikandung oleh kode batang atau

Barcode tersebut[3].

|
1
|

Il

780863185779

Gambar. 2.3. Barcode
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Jenis Barcode yang dikena saat ini adalah Barcode linear 1D (1 dimensi) yang
berupa rangkaian garis dengan ketebalan yang bervariasi dan berbentuk persegi

panjang.

Gambar. 2.4. Barcode 1 dimensi
Serta juga terdapat jenis Barcode matriks 2D (2 dimensi) yang datanya diwakili
oleh simbol-simbol yang berbentuk persegi, titik, heksagon dan bentuk geometri
lainnya pada gambar yang berada dalam sebuah bujur sangkar. Untuk jenis
Barcode matriks ini dapat memasukkan data sampai ratusan karakter dalam

sebuah Barcode, berbeda dengan Barcode linear yang kemampuan menyimpan
datanyaterbatag] 3].

B

Gambar. 2.5. Barcode 2 Dimens

Terdapat beberapa standar kode dalam Barcode sesuai dengan kegunaan dan
tujuan pemakaian Barcode, seperti pada daftar berikut :
e Uniform Product Code (UPC) : Diguanakan untuk checkout penjualan,

persediaan, dan sebagainya padatoko retail.
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* Code 39 (Code 3 of 9): Digunakan untuk identifikasi, inventarisasi, dan
pengiriman pelacakan.

* POSTNET: Digunakan untuk kode pos encoding di US mail.

 European Article Number (EAN): Digunakan untuk sebuah superset dari UPC
yang memungkinkan digit ekstra untuk identifikasi negara.

e Japanese Article Number (JAN): Dhampir serupa dengan EAN, namum
penggunaanjenisini lebih banyak digunakan di Jepang.

* Bookland: Bekerja berdasarkan nomor ISBN dan digunakan pada sampul buku.

* ISSN bar Code: Bekerja berdasarkan nomor 1SSN, digunakan pada majalah di
luar AS.

* Code 128: Digunakan dalam preferensi untuk Code 39 karena lebih kompak.

* Interleaved 2 of 5 Digunakan dalam industri pelayaran dan gudang.

* Codabar: Digunakan olen Federal Express, di perpustakaan dan bank darah.

* Magnetic Ink Character Recognition (MICR) : Sebuah font khusus yang
digunakan untuk nomor di bagian bawah cek bank.

* OCR-A: Format pengenalan karakter optik yang digunakan pada sampul buku,
untuk nomor ISBN agar bisa dibaca oleh manusia.

* OCR-B: Digunakan untuk mempermudah pembacaan Barcode vers UPC, EAN,
JAN, Bookland, dan ISSN dan Code 39.

* MaxiCode : Digunakan oleh United Parcel Service.

e PDF417: Suatu jenis Barcode 2-D barn yang dapat enCode sampai 1108 byte

informasi; dapat terkompresi seperti pada sebuah portabel file data (PDF).
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Gambar. 2.6. Jenis Jenis Barcode

Alat yang digunakan untuk membaca Barcode adalah Scanner Barcode.
Penggunaan Scanner Barcode sangat mudah sehingga pengguna (Barcode) hanya
memerlukan sedikit latihan. Scanner Barcode dapat membaca informasi atau data
dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi dari pada mengetikkan data dan Scanner
Barcode memiliki tingkat ketelitian yang lebih tinggi[3].

Metode Pengkodean Ada Dua Sistem yaitu: A Binary coding (Pengkodean Biner)
Dua ukuran bar dan space digunakan untuk meng-enCode-kan data. Bardan spasi
dapat diubah ke dalam kode biner dengan mudah, yang kemudian diubah

menggunakan sebuah tabel ke dalam karakter ASCII.

2.4.1. Proportional Coding.

Ada beberapa ukuran yang berbeda pada bar dan space. Ukuran pada bar / space
dan urutan dari bar dan space mendefinisikan karakter yang dipresentasikan. Kode
tersebut lebih sulit dibaca kemungkinan tidak mudah mentransl asikannya ke biner

dan diperlukan ketelitian yang lebih dalam mencetak dan men-scanning kode bar.
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Pada umumnya ada 4 ukuran yang berbeda pada bar dan spasi yang digunakan
untuk meng-enCode-kan data. Contoh jenis kode bar yang menggunakan teknik
encoding ini adalah USS Code 128[4].

Pengkodean data dalam sebuah kode bar dilakukan sebagai berikut :

* Sebuah kode number pada bar digunakan per karakter. Hal ini berarti apabila
sebuah bar tidak terbaca, maka kode bar tersebut tidak akan dapat dibaca.

* jumlah karakter yang mungkin yang dapat di-enCode dalam beberapa jenis
kode bar lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah karakter yang valid. Hal ini
berarti jika ukuran dari salah satu bar/spasi salah terbaca, maka karakter ilegal
akan terbaca. Oleh karena itu, kecepatan substitusi karakter menjadi sangat
rendah.

Keuntungan penggunaan Barcode, antara lain adalah :

* Proses Barcode Data lebih cepat, karena: Scanner Barcode dapat membaca
atau merekam data lebih cepat dibandingkan dengan melakukan proses
Barcode data secara manual.

» Proses Barcode Data lebih tepat, karena : Teknologi Barcode memiliki
ketepatan yang tinggi dalarn pencarian data.

* Penelusuran informasi data lebih akurat karena teknologi Barcode mempunyai
akurasi dan ketelitian yang sangat tinggi.

* Mengurangi biaya, karena dapat mengindari kerugian dari kesalahan
pencatatandata dan mengurangipekerjaanyang dilakukansecara manual secara
berulang-ulang.

* Peningkatan Kinerja Mangjemen, karenadengan data yanglebih cepat, tepat

dan akurat maka pengarnbilan keputusa oleh rnanajemen akan jauh lebih baik
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dan lebih tepat, yang nantinya akan sangat berpengaruh dalam menentukan
kebijakan perusahaan.
* Memiliki nilai tawar lebih tinggi atau prestise serta kemampuan bersaing
dengan saingan atau kompetitor akan lebih terjaga.
Jadi, kesimpulannya Barcode sangat arnan. Kesalahan dalarn pembacaan
sangat tidak mungkin.
24.2. Scanner Barcode
Scanner Barcode adalah alat yang digunakan untuk membaca kode-kode
berbentuk garis-garis vertikal yang terdapat pada kebanyakan produk- produk
consumer good. Penggunaan Scanner Barcode ini mempunyali dua keuntungan
tambahan. Pertama akan memperkecil kesalahan Barcode yang disebabkan
kesalahan Barcode komputer atau kasir. Kedua, penggunaan Scanner Barcode
mempercepat proses entry data sehingga mengurangi jumlah antrian yang

panjang[5].

24.3. Scanner Barcode dekstop dengan stand.

Tipe ini adalah sebuah Scanner Barcode desktop yang dilengkapi dengan duduk-
an (stand). Penggunaan stand akan membuat tatanan lebih rapi. Namun untuk
penggunaan yang disebutkan di atas, seperti untuk toko baju, maka penggunaan
stand ini justru akan mempersulit kasir - karena setelah melakukan stand harus

mengembalikan pada posisinya.

24.4. Cara Kerja Pada Scanner Barcode
Barcode menerapkannya pada batang-batang baris yang terdiri dari warna hitam
dan putih. Warna hitam mewakili bilangan 0 dan warna putih mewakili bilangan

1. Warna hitam akan menyerap cahaya yang dipancarkan oleh alat pembaca
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Barcode (Scanner Barcode), sedangkan warna putih akan memantulkan balik

cahaya tersebut[5].

Ketebalan Garis Barcode Masing-masing garis batang pada Barcode memiliki
ketebalan yang berbeda. Ketebalan inilah yang akan diterjemahkan pada suatu
nilai. Demikian, karena ketebalan batang Barcode menentukan waktu lintasan

bagi titik sinar pembaca yang dipancarkan oleh alat pembaca.

Dan sebab itu, batang-batang Barcode harus dibuat demikian sehingga memiliki
kontras yang tinggi terhadap bagian celah antara (yang menentukan cahaya). Sisi-
sisi batang Barcode harus tegas dan lurus, serta tidak ada lubang atau noda titik
ditengah permukaannya. Sementara itu, ukuran titik sinar pembaca juga tidak
boleh melebihi celah antara batang Barcode. Saat ini, ukuran titik sinar yang

umum digunakan adalah 4 kali titik yang dihasilkan printer pada resolusi 300dpi.

Sistem Koneksi Mesin BarcodeUntuk komunukasi data mesin Barcode diperlukan
fitur koeksi, ada 2 macam koneks yaitu keyboard wedge dan RS232. Sistem ini
menterjemahkan hasil identifikas Barcode sebagai masukan (Barcode) dari
keyboard. Biasanya menggunakan port serial pada komputer. memerlukan
software pengantara, umumnya disebut software wedge yang akan
mengalamatkan bacaan dari Barcode ke software pengolah data Barcode

tersebut[5].

2.5. Sensor Ultrasonik

Pada dasanya, Sensor Ultrasonik / Ping sensor terdiri dari sebuah chip pembangkit

sinyal 40KHz, sebuah speakerultrasonik dan sebuah mikropon ultrasonik. Speaker
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ultrasonik mengubah sinyal 40 KHz menjadisuara sementara mikropon ultrasonik
berfungsi untuk mendeteks pantulan suaranya. Pada modul Ping sensor terdapat 3
pin yang digunakan untuk jalur power supply (+5V), ground dan signal. Pin
signaldapat langsung dihubungkan dengan mikrokontroler tanpa tambahan
komponen apapun. Contoh sensor ultrasonik dapat dilihat pada gambar 2.7

berikut[6] :

Gambar 2.7. Contoh sensor ultrasonik (ping)

Berikut ini adalah spesifikasi Sensor ultrasonik sebagai berikut :
1. Bekerjapadatengangan DC 5 Volt
2. Beban arus sebesar 30 mAm - 50 Ma
3. Menghasilkan gelombang dengan frekuensi 40 KHz
4. Jangkauan jarak yang di dapat di deteks 3 cm — 400 cm
5. Membutuhkan tingger Barcode minimal sebesar 10 uS
6. Dapat digunakan dalam dua pilihan mode yaitu Barcode tringger
danoutput echo terpasang pada pin yang berbeda atau Barcode tringger

danoutput echo terpasang dalam satu pin yang sama.

Ping sensor mendeteksi objek dengan cara mengirimkan suara ultrasonik dan
kemudian “mendengarkan” pantulan suara tersebut. Ping sensor hanya akan

mengirimkan suara ultrasonik ketikaada pulsa trigger dari mikrokontroler (Pulsa
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high sdlama 5uS). Suara ultrasonik dengan frekuens sebesar 40KHz akan
dipancarkan selama 200uS. Suara ini akan merambat di udara dengan kecepatan
344.424m/detik (atau 1cm setigp 29.034uS), mengena objek untuk kemudian
terpantul kembali ke Ping sensor. Selama menunggu pantulan, Ping sensor akan
menghasilkan sebuah pulsa. Pulsa ini akan berhenti (low) ketika suara pantulan
terdeteksi oleh Ping sensor. Oleh karena itulah lebar pulsa tersebut dapat
merepresentasikan  jarak antara Ping sensor dengan objek. Selanjutnya
mikrokontroler cukup mengukur lebar pulsa tersebut dan mengkonversinya dalam
bentuk jarak dengan perhitungan sebagal berikut[6] :

Jarak = (Lebar Pulsa/29.034uS)/2 (dalam cm)

Jarak = (Lebar Pulsa x 0.034442)/2 (dalam cm)

Karena 1/29.034 = 0.34442

Prinsip kerja ping sensor ini dapat dilihat pada gambar berikut :

L T > " Lasauin

- thoLporr L bnanax >
=5 5
SIG[:unA| L J e e o
Sonar TX - par T
> < lgyrst
— HOST tour 2 uS (min), 5 uS typical
PING lLioLpoer 750 uS
laurst 200 uS @ 40 kHz

tm.uw 115 uS

Uneanax 18.5 mS

Gambar 2.8. Prinsip kerja sensor ultrasonik
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2.6. Sistem Kendali Kalang Terbuka

Sistem kendali kalang terbuka adalah sistem kendali yang keluarannya tidak akan
berpengaruh pada aks pengontrolannya. Jadi pada sistem ini kendali kalang
terbuka, keluaran tidak diukur atau diumpan-balikkan untuk dibandingkan dengan
masukan. Sedangkan sistem kendali kalang tertutup adalah sistem kendali yang
sinya keluarannya mempunyai pengaruh langsung pada aksi pengontrolan. Jadi
sistem kendali kalang tertutup adalah sistem kendali berumpan balik yang

menggunakan aksi umpan balik untuk memper kecil kesalahan system[5].



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian dan perancangan tugas akhir dilakukan di UPT Perpustakaan

Universitas Lampung mulai Bulan Desember 2014 selesai pada Bulan April 2015.

3.2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Tugas Akhir
Daam penyelesaian Tugas Akhir Model Sistem Kendali Palang Pintu Otomatis
Menggunakan Barcode ini menggunakan langkah kerja yang dijelaskan sebagai
berikut :
3.2.1. AnalisaKebutuhan
Perpustakaan merupakan sarana penting bagi lembaga pendidikan seperti
halnya Universitas Lampung. Fasilitas perpustakaan yang memadai akan
memberikan rasa nyaman bagi pengunjung dan juga akan meningkatkan
akreditas Universitas tersebut. Salah satu aspek penting yang menjadi tolak
ukur keberhasilan unit perpustakaan adalah banyaknya jumlah pengunjung.
Pada kasus perpustakaan di Universitas Lampung proses absens
pengunjung dilakukan dengan menggunakan sistem barcode scanner. Cara
ini dinilai efektif dan efisien karna dapat menghemat waktu dan menimalisir
antrian. Namun karena tidak adanya sistem yang mengharuskan absens,

sebagian pengunjung tidak melakukan proses absens tersebut. Oleh karena
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itu diperlukan sistem yang membantu perpustakaan agar pengunjung
melakukan absensi secara otomatis ketika saat masuk keperpustakaan.
Sistem ini dapat dilakukan dengan menggunakan sistem kendali palang
pintu otomatis yang bersinergi dengan sistem barcode yang ada.
Setelah melakukan studi, didapatkan kebutuhan-kebutuhan yang harus
disediakan oleh sistem yakni :
1. Sistem pengunji palang pintu
Dari hasil analisa kebutuhan berdasarkan bentuk dan daya palang pintu
digunakan sistem pengunci menggunakan palang buka tutup otomatis
menggunakan motor servo.
2. Program kendali
Program kendali digunakan Mikrokontroler dengan spesifikasi data
ringan dan ukuran kecil. Oleh karena itu digunakan Mikrokontroler
Atmega 328p-pu dengan menggunakan program Arduino IDE.
3. Indikasi
Diperlukan sebuah indikator yang mudah dimengerti bagi pengunjung
pada saat posis palang pintu terkunci atau terbuka. Indikator yang
digunakan pada sistem ini digunakan lampu indikator (lampu merah =
terkunci dan lampu hijau = terbuka).
4. Komunikasi dan interaksi barcode
Pada perpustakaan Universitas Lampung sistem antarmuka dan barcode
telah tersedia Untuk itu untuk saat ini interaks barcode dan
Mikrokontroler dapat dilakukan melalui isyarat sinyal barcode terdeteksi

scanner.
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3.2.2. Studi Literatur

Daam Studi Literatur dilakukan pencarian informasi mengenai segala sesuatu
yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adal ah:
1. Prinsip kerja sistem scaner barcode dan sistem kendali kalang tertutup
2. Datasheet Mikrokontroler Atmega 328p pu, IC Regulator 7809, Transistor
BJT, dioda, transformator, sensor dst.
3. Karakteristik komponen-komponen yang akan digunakan serta prinsip
kerjanya.
4. Sistem buka tutup palang pintu.

5. Carakerja dan pemrograman Mikrokontroler Atmega 328p-pu.

3.2.3. AnalisisKeperluan

Bahan dan adat yang diperlukan untuk perancangan Sistem Kendali Pintu
Otomatis Menggunakan Barcode ini dibagi menjadi perangkat keras (Hardware)
dan perangkat lunak (software) sebagai berikut:
» Perangkat keras yang digunakan, yaitu :

1. Personal Computer (PC) sebagai pemrogram Mikrokontroler.

2. Mikrokontroler Atmega 328p-pu sebagai pengendali

3. Scanner Barcode

4. Motor servo sebagai aktuator pengunci.

5. Sistem fisik (chassis pengunci dan kotak Mikrokontroler).

6. Komponen-komponen elektronika lain seperti resistor, sensor LDR,

LED, transistor, sensor ultrasonik serta kabel penghubung secukupnya.

7. Catu daya (power supply).
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» Perangkat lunak yang digunakan, yaitu :
1. Arduino IDE sebagai pemrogram Mikrokontroler.
2. Proteus 7.6 untuk merancang rangkaian dan simulasi sistem.
3. Diptrace untuk membuat PCB layout

6. Microsoft office.

3.2.4. Desain Model Sistem
3.2.4.1. Perancangan Blok Diagram Sistem
Perancangan blok diagram dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah
redisasi sistem yang akan dibuat. Blok diagram sistem kendali pintu

otomatis berbasis barcode ini ditunjukan pada gambar 3.1 berikut :

Pengunjung |_| Scanner Mikrokontroler
Scanner Kartu Barcode Atmega 328p pu
Motor Ultrasonik
Servo Sensor

Gambar 3.1. Blok diagram sistem kendali palang pintu otomatis berbasis
barcode dan Mikrokontroler Atmega 328p pu
Perancangan blok diagram pada gambar 3.1. dimulai dari mahasiswa
pemegang kartu yang telah divalidasi / terdaftar diperpustakaan atau
pengunjung umum, kemudian pengunjung tersebut diwajibkan melakukan
scanner Kkartu identitas terlebih dahulu pada barcode scanner sebelum
masuk ke perpustakaan. Pada scanner akan dibaca kode yang terkandung
pada garis-garis bar dikartu yang kemudian sebaga data absen yang

dikirimkan ke database sebagai pengunjung terdaftar atau pengunjung
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umum. Barcode scanner akan mengirimkan sinya isyarat kepada
Mikrokontroler untuk memberikan perintah pada driver motor untuk
membuka pal ang pintu. Palang pintu akan secara otomatis terkunci kembali
setelah sensor ultrasonik mendeteksi satu orang telah masuk dan tidak

terdeteksi adanya orang di depan palang pintu.

3.2.4.2. Perancangan Flowchat
Perancangan Flowchat sistem kendali palang pintu otomatis berbasis
barcode dan Mikrokontroler Atmega 328p-pu dilakukan dengan tujuan

untuk mempermudah realisasi system. Dapat dilihat pada gambar 3.2 :

v

Barcode reader
mortor servao,
sensor jarak

I

Baca barcode

Ya

Buka pintu
v

Sensor jarak membaca
orang lewat

Tidak

‘l'idak

Delay 2 detik

.

Tutup Pintu

selesai

Gambar 3.2. Flowchat sistem kendali palang pintu otomatis berbasis

barcode dan Mikrokontroler Atmega 328p-pu
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Pada gambar 3.2 menjelaskan cara kerja pada sistem kendali palang pintu
otomatis berbasis barcode dan Mikrokontroler Atmega 328p-pu. Cara
kerja palang pintu otomatis bekerja jika saat alat scanner barcode
diberikan pulsa, maka sinyal akan di terima oleh arduino member sinyal
perintah kepada motor servo untuk membuka palang pintu yang telah
diberi masukan terbuka 90° palang pintu akan tertutup apa bila sensor
menerima benda bergerak pada jarak jangkau sensor dan masuk ke arduino

maka motor servo akan menutup palang pintu 90°.

3.2.4.3. Rancangan Modd Sistem Kendali pintu
Rancangan model sistem kendali pintu berbasis barcode dan

Mikrokontroler ini dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut :

(&) Tampak Depan
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(b) Tampak Belakang

Gambar 3.3. Rancangan model sistem kendali pintu berbasis barcode dan

Mikrokontroler

Keterangan :

(1) :Perangkat Komputer (monitor)
(2) :Barcode Scanner

(3) :Pengendali (Mikrokontroler)

(4) :Lampu Hijau (indikator terbuka)
(5) :Lampu Merah (indikator terkunci)
(6) :PaangPintu

(7) :Sensor ultrasonik

Palang pintu didesain agar dapat membuka dan menutup secara otomatis

dengan menggunakan motor servo yang dikendalikan menggunakan

Mikrokontroler dan sensor ultrasonik sebagai pendeteksian pengunjung.

Posisi palang terbuka dan tertutup dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut :
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(a). Palang Terbuka  (b). Palang Tertutup

Gambar 3.4. Posisi palang pintu

3.2.5. Perancangan Perangkat Keras
Ada beberapa komponen utama yang digunakan pada sistem ini diantaranya yaitu
scanner Barcode, elektromagnetik doorlock, Mikrokontroler, sensor posisi dan
catu daya:
3.2.5.1. Perancangan Catu Daya
Catu daya digunakan sebagal sumber daya bagi Mikrokontroler dan sistem
elektromagnetik doorlock. Untuk itu catu daya didesain memiliki kapasitas
daya yang cukup besar agar sistem dapat bekerja dengan bak. Hasll

rancangan catu daya yang dibuat ditunjukan pada gambar 3.5 berikut :

TR1
220V © o POWERSUPPLY
15V BR1
== 1
2200u

100W005G

Gambar 3.5. Hasll rancangan catu daya
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Tegangan yang dibutuhkan oleh sistem doorlock adalah 15 Volt dengan
kapasitas arus sebesar 2 Ampere. Oleh karena itu catu daya didesain

dengan tegangan 15 Volt dengan kapasitas arus 3 Ampere.

3.25.2. Perancangan Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik digunakan untuk mendeteksi pengunjung yang masuk
(counter). Perancangan sensor ultrasonik dapat dilihat pada gambar 3.6

berikut :

—
—_—

I

1 distance

Start Pulse

L =
e L

Echo Time Pulse -'7_

Gambar 3.6. Perancangan sensor ultrasonik

Sebuah objek/pengunjung akan terdeteksi ketika melewati sensor

ultrasonik berdasarkan efek pemantulan gelombang.

3.25.3. Perancangan Sistem Keseluruhan

Masing-masing komponen dan subsistem dipadukan menjadi kesatuan alat
yang kompak. Hasil rancangan sistem kendali palang pintu otomatis
berbasis Mikrokontroler dan barcode ini ditunjukan pada gambar 3.7

berikut :
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u1
TR1 7805
20V © o POWER SUPPLY
¥ VO
15V
g Servo Motor
: o)
=1 y
ESS ., s
[ -scc |
Lampu Indikator
D7
LEDRED
R7 i
fiag e D2 Sensor Ultrasonik
LED WREL
= OO
i =
| MIKROKONTROLER ATMEGA 328P PU
—— PDORXDIPCINTIG PEMACEWCLKOPLINTD  f—
=—| PONTXDECINTI? PBI/OCIAPCINTY s —
— PLIATORCINT IS PENETOCIBPCNT2 - ¥
— POANT 1OC 2B TINTIG PBIMOSIOCZAPCINTS b——
] POATIACKIFCINT20 PEAMISCPCINTA =
= POSMIOCCBPCINT PESISCKPCINTS
——] POMANJIOCCAPCNTZ2  PERTOSCIBTALIPCNTE  |——
—— POTANIPCINTIS PEITOSCHATALZPCINTT
BARCODE SCANER 2L aner PLORDCOPCINGE ===
—— AVCC PCUADCAPCINTG —=
PC2ADCZPONTI0 :
PCHADCAPONT 1 f——
PCAADCASDAPCNTZ |——
PCEADCSISCLIFONT 13 ==
PCHLRESETPCINTIS  f—
T | ca2cs3
1000 100p,

Gambar 3.7. Hasil rancangan sistem kendali palang pintu otomatis

berbasis Mikrokontroler dan barcode

Gambar 3.7 menjelaskan hasil rancangan sistem kendali palang pintu otomatis
berbasis Mikrokontroler dan barcode. Alat ini terdiri atas Mikrokontroler atmega
328p-pu, Sensor ultrasonik, lampui indikator, scanner barcode, catu daya,

aktuator motor servo.

Downloader yang digunakan untuk men-download program ke daam
mikrokontroler. untuk men-download program kedalam microkontroler melaui
computer maka digunakan downloader buatan ATMEL generasi AVR. Berikut ini
spesifikasi dari downloader yaitu sebagai berikut :

a. Format file yang didukung adalah * .hex.

b. Target In Syistem programmer (I1SP)
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c. Didukung oleh sofware CodevisonAVR dan AVRSTUDIOA4.
d. Tidak membutuhkan catu daya tambahan dari luar.

e. kompatibel dengan Windows.

Gambar 3.8. AVR USB Downloader

3.2.6. Perancang Jenis Barcode

Pada percobaan ini digunakan barcode jenis kode 39 karakter utama dalam kode
39 terdiri dari 9 elemen adalah 5 bar (garis vertikalwarna hitam) dan 4 spasi (garis
vertical warna putih putih) yang dibuat bertahap antara bar dan spasi. 3 dari 9
elemen tersebut mempunyai ketebalan sangat teba dari yang berikutnya oleh
sebapnya kode ini biasa disebut juga dengan code 39, 3 elemen yang lebih tebal
tersebut terdiri dari 2 bar dan 1 spasi. Elemen yang besarmempunyai digit biner 1
dan elemen yang kecil mewakili digit biner 0. Contoh menggunakan 3 karakter
dalam sebuah kartu barcode. Contoh barcode dengan 3 karak terdapat dilihat pada

gambar 3.9 berikut.
N A S = S J
N N h'd
A I T

Gambar 3.9. Barcode Code 39




32

3.2.7. Rancangan Kartu

Dimana sistem kendali pintu diperlukan memiliki kartu tanda pengenal agar pintu
dapat terbuka, dalam sistem ini tanda pengenal yang akan dipaka ialah kartu
tanda mahasiswa (KTM). Dibuatnya kartu mahasi swa disebabkan dikartu tersebut
sudah adanya label barcode dan adanya angka yang dapat terbaca oleh scanner.
Begitu juga dikartu tanda mahasiswa sudah dilengkapi dengan keterangan nama,
npm, dan jurusan maka sudah memenuhi kebutuhan untuk dipakai sebagai tanda

pengenal. Contoh kartu tanda mahasiswa (KTM) seperti pada gambar 3.10

berikut:
f PERPUSTAKAAN
| UNIVERSITAS LAMPUNG
. Karks i berfungs: sebaga Karty Tanda Mahasiswa dan Kartu Anggota
Pearpustakaan Lins }
2 Mahasiswa Unila v ilam ingkungan kampus.
bt b

B

26221009022288

Gambar 3.10. Contoh kartu tanda mahasiswa (KTM)

3.2.8. Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat keras yang sudah dirancang agar bisa bekerja sesuai dengan fungsinya
maka diperlukan pemrograman Mikrokontroler. Pemrograman Mikrokontroler
yaitu menuliskan perintah pada IC Mikrokontroler, penulisan perintah ini
menggunakan bahasa pemrograman C dengan menggunakan software Arduino

IDE 1.5.6-r2.
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tugas akhir (TA) yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1

5.2.

Sistem kendali palang pintu otomatis menggunakan scanner barcode
telah diujikan pada pintu masuk perpustakaan unila.

Untuk pengendalian motor servo dibuat dengan menambahkan
mikrokontroler Atmega 328p-pu yang menggunakan program Arduino
ditulis dalam bahasa C mengunakan software Arduino.

Pemasangan sistem kendali palang pintu otomatis di pintu masuk
perpustakaan unila dapat memberikan kontribusi dalam proses penertiban
dan pendataan mahasiswa yang masuk ke perpustakaan unila

Sistem yang dibuat masih terdapat beberapa kendala, seperti kartu dengan
label barcode yang sudah rusak akan memerlukan waktu yang agak lama

pada saat scanner.

Saran

Berdasarkan kendala yang ditemukan pada saat mengaplikasikan model sistem

kendali palang pintu otomatis maka disarankan:

1

Penyempurnaan model sistem kendali palang pintu otomatis dengan

sumber energi aternatif.
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Adanya pembahasan kartu anggota (barcode ) agar scanner bisa cepat

dilakukan.
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